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ABTRACT
Received : 05-05-2024 The impact of the Fourth Industrial Revolution era demands students to possess
critical thinking skills to keep up with technological advancements. However, a
Reviewed : 15-05-2024 considerable number of students exhibit low levels of critical thinking skills.
The aim of this research is to analyze the impact of the Problem-Based
Accepted : 29-05-2024 Learning model with a Culturally Responsive Teaching approach on students'
critical thinking skills. This study employs a quasi-experimental research
Published : 30-05-2024 design using the Nonequivalent Control Group Design. Instruments used to

measure critical thinking skills include pretests and posttests in the form of
essay questions. Data analysis is conducted using descriptive techniques and t-
tests. The research findings indicate that the implementation of the Problem-
Based Learning model with a Culturally Responsive Teaching approach has a
positive impact on students’ critical thinking skills. This is evident in the final
results of the experimental group, where the average score is 85.72 with a total
of 28 students (N). In contrast, the control group has an average score of 58.44
with a total of 30 students (N). The T-test results show that the calculated t
value is greater than the t table (10.933 > 1.672) and a significance value (sig.)
of 0.000 < 0.05, leading to the rejection of the Null Hypothesis (Ho) and
acceptance of the Alternative Hypothesis (Ha). Overall, these findings confirm
the significant influence of implementing the Problem-Based Learning model
with a Culturally Responsive Teaching approach on students' critical thinking
skills.

Keywords: critical thinking, culturally responsive teaching, problem based
learning

ABSTRAK

Dampak dari era Revolusi Industri 4.0 menuntut agar siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis, agar dapat mengikuti perkembangan IPTEK.
Namun, tidak sedikit siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak model Problem Based
Learning dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain quasi experiment menggunakan Nonequivalent
Control Group Design. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis adalah pretest dan posttest berbentuk soal uraian.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif dan uji t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching berdampak positif terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Bukti dari hal ini terlihat pada hasil akhir
dari kelas eksperimen, di mana nilai rata-rata sebesar 85,72 dengan jumlah
siswa (N) sebanyak 28. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai rata-rata sebesar
58,44 dengan jumlah siswa (N) sebanyak 30. Hasil uji T menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari t tabel (10,933 > 1,672) dan nilai signifikansi
(sig.) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis
Alternatif (Ha) diterima. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan adanya
pengaruh signifikan dari penerapan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa.
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PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang memasuki era Revolusi Industri 4.0,
yang menuntut agar pendidikan tidak hanya fokus pada
penguasaan pengetahuan kognitif siswa, tetapi juga
menitikberatkan pada pengembangan keterampilan-
keterampilan lain yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan di era ini (Rafiola et al., 2020; Salma et al.,
2023). Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 perlu
berorientasi pada keterampilan abad ke-21 (Nurtanto et
al., 2020), seperti kemampuan berkomunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas
(Darling-Hammond et al., 2020).

Pendidikan di Indonesia sendiri, saat ini sudah mengarah
ke pengembangan keterampilan abad 21 (R. Rahayu et al.,
2022; Rosnaeni, 2021), yang diimplementasikan melalui
penerapan kurikulum merdeka (Indarta et al., 2022).
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum pendidikan di
Indonesia yang memberikan keleluasaan kepada pendidik
untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai
dengan kebutuhan dan lingkungan belajar siswa (Cholilah
et al., 2023; Fahrozy et al., 2022).

Kurikulum ini menekankan pembelajaran berbasis projek
untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil
pelajar Pancasila, serta fokus pada pembelajaran
ekstrakurikuler yang dilaksanakan sesuai dengan minat
siswa. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk memilih mata pelajaran
sesuai minat, bakat, dan kebutuhan mereka. Kehadiran
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
dalam paradigma baru dan mengusung Profil Pelajar
Pancasila mencerminkan upaya aktif Indonesia dalam
mengembangkan keterampilan abad 21 pada siswa.

Salah satu keterampilan yang dibutuhkan siswa di era
abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis (Anggraeni et
al., 2023; Hsu et al., 2022). Keterampilan berpikir kritis
adalah suatu aspek intelektual yang menjadi fondasi
utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan
kecerdasan siswa (Zou’bi, 2021). Keterampilan ini
melibatkan ~ kemampuan  untuk  mengidentifikasi,
memecahkan masalah, dan  menganalisis  suatu
permasalahan secara mendalam (Apriliani et al.,
2021). Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis
yang baik akan mampu memahami informasi dengan
lebih baik, mengevaluasi argumen dengan lebih kritis, dan
membuat keputusan yang lebih baik (Sinaga et al., 2022).
Berpikir kritis bukan hanya sekadar pemahaman konsep,
tetapi lebih  kepada kemampuan  menggunakan

pengetahuan untuk memecahkan masalah, membuat
keputusan yang rasional, serta mengembangkan
pandangan yang kritis dan reflektif terhadap dunia sekitar.
Di tingkat pendidikan SD, keterampilan berpikir kritis
menjadi landasan penting dalam membentuk dasar
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Jannah &
Atmojo, 2022; Puspita & Dewi, 2021). Siswa yang
memiliki keterampilan berpikir kritis yang kuat cenderung
lebih mampu menghadapi tantangan akademis dan
mengembangkan pemikiran yang lebih kompleks.
Keterampilan ini juga memberikan pondasi yang kokoh
untuk kemampuan siswa dalam mengambil keputusan
yang informasional dan berpikir kreatif dalam
menghadapi permasalahan sehari-hari (Rodriguez-Sabiote
et al., 2022).

Pentingnya keterampilan  berpikir  kritis  semakin
ditekankan dalam era informasi dan teknologi saat ini
(Hart et al., 2021), di mana siswa tidak hanya dihadapkan
pada peningkatan jumlah informasi, tetapi juga pada
kebutuhan untuk mengurai dan menilai informasi tersebut
secara cermat. Keterampilan berpikir kritis diperlukan
oleh siswa untuk memahami informasi dengan lebih baik,
mengevaluasi argumen dengan lebih kritis, dan membuat
keputusan yang lebih baik.

Meskipun  keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan yang penting bagi siswa di era abad 21,
namun pada kenyataannya, kemampuan berpikir Kritis
siswa masih rendah (Jannah et al., 2024). Tidak sedikit
siswa yang kesulitan dalam memahami informasi dengan
lebih baik, mengevaluasi argumen dengan lebih kritis, dan
membuat keputusan yang lebih baik (R. D. Y. Rahayu et
al.,, 2019). Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan
mereka dalam menghadapi tantangan dan peluang di era
kemajuan teknologi dan informasi.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini salah satunya
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang kurang
efektif dalam menggali minat serta motivasi belajar siswa.
Selain itu, rendahnya keterampilan berpikir kritis pada
siswa juga dapat disebabkan oleh kurangnya penggunaan
metode pembelajaran yang tepat, kurangnya latihan,
kurangnya dukungan dari lingkungan, dan kurangnya
pengembangan keterampilan berpikir kritis di sekolah
(Safirah & Suhartiningsih, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru
kelas VB SDN Gununggangsir 1 Pasuruan menunjukkan
adanya masalah yang signifikan terkait rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa. Guru berpendapat
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bahwa metode pembelajaran yang lebih tradisional dan
kurang mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis masih mendominasi di dalam kelas. Terbatasnya
interaksi dalam pembelajaran serta minimnya penggunaan
metode yang mengajak siswa untuk berpikir Kritis
menjadi salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi
hasil ini. Selain itu, kendala sumber daya, baik dalam hal
bahan ajar maupun pelatihan guru, juga menjadi faktor
yang menciptakan hambatan dalam  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang merangsang keterampilan
berpikir kritis.

Tantangan yang dihadapi guru yaitu bagaimana
merencanakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa, namun mereka merasa
pembelajaran yang dilakukan menyebabkan. Oleh sebab
itu, guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang
aktif, inovatif, dan menyenangkan, namun tujuan
pembelajaran tetap dapat tercapai dengan optimal. Tujuan
pembelajaran yang dicapai dengan baik membutuhkan
kegiatan pembelajaran yang bermakna. Artinya, siswa
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Guru perlu merencanakan pembelajaran yang
bervariasi dengan menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Model pembelajaran merupakan salah satu bagian
terpenting dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
(Setiawan et al., 2023). Penggunaan model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa,
akan membantu mereka dalam memahami materi
pembelajaran. Sehingga guru perlu mengembangkan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakter dan
kebutuhan siswa. Salah satu model pembelajaran yang
dapat  diterapkan  dalam  pembelajaran  untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah
model Problem Based Learning (Misla & Mawardi,
2020).

Model Problem Based Learning adalah suatu metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa
terlibat dalam memecahkan masalah yang kompleks dan
autentik (Oderinu et al., 2020). Model Problem Based
Learning menyajikan suatu masalah atau kasus di awal
pembelajaran, yang kemudian menjadi fokus bagi siswa
untuk mempelajari pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut. Masalah ini diberikan dalam
suatu cerita atau skenario yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Agar pembelajaran lebih efektif, siswa
dibagi ke dalam kelompok kecil. Mereka diberi kebebasan
penuh untuk berpartisipasi dalam merumuskan masalah
dan mencari solusinya dari awal hingga akhir. Siswa juga
mendapatkan penjelasan dan informasi terus-menerus

tentang bagaimana mereka mengatasi masalah dan
solusinya.

Melalui model Problem Based Learning, siswa didorong
untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
bekerja sama dalam kelompok, melakukan penyelidikan,
mengumpulkan data, menginterpretasikan informasi,
membuat kesimpulan, dan mempresentasikan hasil
temuan mereka (inel & Balim, 2013; Yusof et al., 2012).
Problem Based Learning juga dapat membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan dalam mengelola
informasi, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah.

Dalam Problem Based Learning, siswa belajar dalam
kelompok dan peran guru lebih sebagai fasilitator,
pembimbing, dan direktur dalam proses belajar. Model
pembelajaran ini membantu siswa: (1) memahami
informasi, (2) meningkatkan keterampilan efektif dalam
memecahkan masalah, (3) memperoleh keterampilan
belajar sepanjang hidup dan individual, (4) meningkatkan
kerja sama yang produktif, (5) meningkatkan motivasi
intrinsik dalam pembelajaran, dan menjadi individu yang
produktif (Ari & Katranci, 2014).

Meskipun Problem Based Learning bukan strategi
pengajaran yang baru, namun Problem Based Learning
merupakan pilihan yang ideal dan terbukti dapat mengisi
kesenjangan mengenai keterampilan berpikir  kritis
(Seibert, 2021). Penelitian terdahulu telah membuktikan
bahwa model Problem Based Learning memiliki
pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa sd (Pridayanti & Alyani, 2022). Hasil perbandingan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning
memberikan  pengaruh  positif yang lebih  baik
dibandingkan menggunakan model ceramah dan Problem
Solving (Ariyani & Prasetyo, 2021; Umar et al., 2020).
Problem Based Learning membuat siswa lebih aktif
dalam diskusi, dan dapat meningkatkan literasi numerasi
siswa (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Problem Based
Learning juga dapat meningkatkan hasil belajar, aktivitas
belajar, dan prestasi belajar siswa (Djonomiarjo, 2020;
Hasanah et al., 2021; Novianti et al., 2020). Selain itu,
Problem Based Learning juga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika (Safirah &
Abdillah, 2024).

Proses pembelajaran di dalam kelas harus mengakui
keragaman yang muncul. Setiap siswa di kelas memiliki
latar belakang, karakteristik, dan konteks sosial yang
berbeda. Dalam konteks model Problem Based Learning
sebagai suatu pendekatan pembelajaran kooperatif, sangat
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
positif, di mana setiap perbedaan dihargai dan
keberagaman kultural diakui. Oleh karena itu, diperlukan
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suatu pendekatan yang dapat mengakomodasi keragaman
tersebut, dan solusinya terletak pada penerapan Culturally
Responsive Teaching. Pendekatan Culturally Responsive
Teaching adalah strategi pengajaran yang memperhatikan
dan menghormati keberagaman budaya siswa dalam
proses pembelajaran (Nasution et al., 2023; Taher, 2023).
Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada pengakuan
terhadap perbedaan budaya, tetapi juga memastikan
bahwa proses pembelajaran memperhatikan dan
memahami konteks budaya siswa (Safirah et al., 2024).
Konteks penelitian ini sangat relevan dengan dinamika
pendidikan dan pembelajaran di era saat ini, di mana
keberagaman siswa di dalam kelas menjadi fokus utama.
Penelitian ini mengeksplorasi model Problem Based
Learning dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching dalam upaya meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Dalam mengkaji perkembangan ilmu
terkait, literatur menunjukkan bahwa Problem Based
Learning telah diterapkan secara luas untuk memajukan
keterampilan  berpikir  kritis, sementara Culturally
Responsive Teaching memberikan pendekatan yang
memperhatikan keberagaman budaya siswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan pendekatan Culturally
Responsive  Teaching dalam pembelajaran  dapat
merangsang partisipasi siswa, meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses belajar (Maryono et al., 2021).
Penelitian olenh Nasution et al, (2023) berhasil
membuktikan pendekatan Culturally Responsive Teaching
dengan  pembelajaran  sosial ~ emosional  dapat
meningkatkan karakter komunikatif dan disiplin siswa.
Pendekatan Culturally Responsive Teaching juga dapat
meningkatkan literasi sains siswa (Salma et al., 2023).
Namun, perlu diperhatikan bagaimana pendekatan
Culturally Responsive Teaching dapat diintegrasikan
dengan model Problem Based Learning.

Kesenjangan temuan penelitian menunjukkan bahwa
belum banyak penelitian yang secara komprehensif
mengintegrasikan Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching, khususnya di
tingkat sd. Perkembangan ilmu yang menjadi landasan
penelitian ini mencakup literatur tentang Problem Based
Learning, Culturally Responsive Teaching, dan
keterampilan berpikir kritis. Penelitian menunjukkan
bahwa Problem Based Learning dapat efektif merangsang
keterampilan berpikir kritis siswa, sedangkan Culturally
Responsive Teaching dapat meningkatkan keberhasilan
belajar siswa dengan memperhatikan konteks budaya
mereka. Namun, penggabungan kedua model tersebut
belum sepenuhnya tergali.

Kebaruan dan rencana pemecahan masalah dalam
penelitian ini mencakup implementasi Problem Based

Learning dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui pendekatan ini,
diharapkan mampu memberikan lingkungan pembelajaran
yang inklusif, mengakui keberagaman budaya siswa, dan
pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh positif dari penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa. Dengan demikian, penelitian ini berupaya
memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman
tentang bagaimana integrasi antara Problem Based
Learning dan Culturally Responsive Teaching dapat
membentuk proses pembelajaran yang lebih holistik dan
mendukung. Melalui pemahaman vyang lebih baik
terhadap konteks penelitian, literatur yang relevan, dan
tujuan yang diinginkan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi tantangan
pembelajaran yang dihadapi oleh siswa di sd.

TIJAUAN PUSTAKA

Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah proses aktif dan mendalam
yang melibatkan pengajuan pertanyaan serta pencarian
informasi yang relevan dalam berbagai situasi
(Kurniawan, 2020). Menurut Halpern (dalam Sani, 2019),
berpikir kritis merujuk pada penggunaan keterampilan
kognitif yang meningkatkan kemungkinan mencapai
tujuan tertentu.

Peserta didik SD diajarkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir secara logis, reflektif, dan sistematis
dalam mengeksplorasi masalah dan menemukan solusi.
Pada tingkat ini, fokusnya sering kali pada membangun
kemampuan dasar, seperti mengamati,
mengklasifikasikan, mengidentifikasi pola, dan membuat
asumsi berdasarkan bukti yang ada. Berpikir kritis pada
tingkat SD juga mengacu pada kemampuan peserta didik
untuk  mengevaluasi informasi  yang  diberikan,
menyimpulkan, dan menyajikan argumen berdasarkan
pemahaman mereka (Chen et al., 2024). Guru memainkan
peran penting dalam membimbing siswa dalam proses ini,
memberikan tantangan yang sesuai dengan perkembangan
kognitif mereka. Dengan berfokus pada berpikir kritis
sejak dini, peserta didik SD dapat memperoleh pondasi
yang kuat untuk mengembangkan kemampuan berpikir
yang lebih kompleks di masa depan.

Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang menempatkan masalah sebagai titik
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awal dan pusat pembelajaran (Gultom et al., 2022; Safirah
& Abdillah, 2024). Dalam PBL, peserta didik diberikan
situasi atau masalah dunia nyata yang relevan dengan
materi pelajaran yang ingin dipelajari. Peserta didik
kemudian didorong untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi yang diperlukan, dan mencari
solusi melalui kolaborasi dan diskusi kelompok.
Pendekatan ini menekankan pada pembelajaran yang
aktif, di mana peserta didik memainkan peran aktif dalam
pemecahan masalah dan pembelajaran mandiri (Hidayati
et al., 2022). Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir  kritis,
pemecahan masalah, dan kerjasama tim. PBL juga
mendorong peserta didik untuk mengaitkan konsep-
konsep yang dipelajari dengan konteks dunia nyata,
sehingga meningkatkan relevansi dan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran (Susino et al., 2023).

Culturally Responsive Teaching

Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan
yang mengakui keberagaman budaya siswa dan
mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran
(Aisah et al., 2023; Porter, 2021). CRT menekankan
pentingnya memahami latar belakang budaya siswa,
seperti nilai, norma, dan pengalaman mereka, serta
menggunakan pengetahuan ini untuk merancang
pengalaman pembelajaran yang relevan dan bermakna
bagi semua siswa. Ketika dihubungkan dengan berpikir
kritis, CRT memberikan landasan yang kuat untuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis (Safirah et al.,
2024). Dalam konteks ini, berpikir kritis bukan hanya
tentang kemampuan analisis dan penalaran, tetapi juga
tentang pemahaman mendalam tentang bagaimana faktor
budaya memengaruhi  persepsi, pemikiran, dan
pengambilan keputusan seseorang. CRT memungkinkan
guru untuk mengajukan pertanyaan yang menantang,
merangsang refleksi kritis, dan membangun wawasan
tentang bagaimana budaya memengaruhi pemikiran
individu (Suhartiningsih et al., 2024). Dengan memahami
keberagaman budaya dan mendorong siswa untuk berpikir
kritis tentang pengaruh budaya dalam kehidupan mereka,
CRT menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendalam, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam
konteks global yang kompleks.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur dampak penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching terhadap peningkatan keterampilan berpikir

kritis siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Quasi Experimental dengan pola Nonequivalent Control
Group Design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SDN Gununggangsir 1 Pasuruan. Sampel
dipilih menggunakan teknik simple random sampling,
yakni kelas IV B sebanyak 28 siswa sebagai kelompok
eksperimen, dan kelas 1V C sebanyak 30 siswa sebagai
kelas kontrol. Kelas eksperimen akan menerapkan
Problem Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching, sementara kelompok kontrol tetap
menggunakan metode konvensional.

Data keterampilan berpikir kritis siswa akan dikumpulkan
melalui pretest dan posttest menggunakan instrumen tes
jenis soal esai. Kelas eksperimen akan mengikuti proses
pembelajaran  Problem  Based Learning yang
diintegrasikan dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching. Guru akan berperan sebagai fasilitator,
membimbing siswa dalam  mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah yang terkait dengan konteks
budaya mereka.

Data keterampilan berpikir kritis akan dianalisis
menggunakan teknik statistik uji t untuk mengevaluasi
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Perbandingan antara kelompok
eksperimen dan kontrol akan dievaluasi untuk melihat
dampak signifikan dari penerapan Problem Based
Learning dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran
tentang dampak positif atau tidaknya penerapan model
Problem Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data diperoleh melalui nilai pretest dan
posttest kelas IV B dan IV C SDN Gununggangsir 1
Pasuruan. Hasil posttest dari penerapan model Problem
Based Learning dengan pendekatan  Culturally
Responsive Teaching di kelas 1V B sebagai eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model Problem Based Learning
dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching,
dilakukan uji independent sample t-test. Sebelum hasil
pretest dan posttest diujikan, perlu dilakukan uji
homogenitas dan uji normalitas. Setelah kedua kelas
dinyatakan homogen, dan nilai pretest dan posttest
berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji perbedaan
rata-rata dengan t-test independent sampling.

Hasil uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
bahwa kedua kelas yang akan digunakan sebagai sampel
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penelitian berasal dari varians yang sama. Hasil uji
homogenitas dapat diamati pada Tabel 1.
Tabel 1. Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.000 1 56 414

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas, nilai
uji homogenitas sebesar 0,414 (0,414 > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas yang digunakan sebagai
subjek penelitian adalah homogen atau memiliki varians
yang sama. Setelah kedua kelas dinyatakan homogen,
kelas akan melakukan pembelajaran.

Kedua kelas diuji menggunakan instrumen tes yang sama,
yaitu pretest dan posttest. Setelah mendapatkan nilai hasil
pretest dan posttest, hasil tersebut dilakukan uji
normalitas metode Shapiro-Wilk. Uji  normalitas
digunakan untuk menguji apakah data yang dimiliki
mengikuti distribusi normal atau tidak. Hasil uji
normalitas dapat diamati pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

No. Variabel Sig. Kesimpulan
1 Berpikir kritis 1V B 0,060 Distribusi
normal
2 Berpikir kritis IV C 0,548 Distribusi
normal

Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
kelas 1V B sebagai kelompok eksperimen sebesar 0,060 >
0,05, sehingga data pada kelas IV B berdistribusi normal.
Sedangkan nilai signifikansi kelas 1V C sebagai kelas
kontrol sebesar 0,548 > 0,05, sehingga data pada kelas IV
C berdistribusi normal. Artinya, kedua data kelas
memiliki distribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan
analisis statistik menggunakan uji t-test independent
sampling untuk mengetahui perbedaan rata-rata kedua
kelas. Hasil analisis statistik t-test independent sampling
dapat diamati pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji T-test Independent Sampling

Berpikir  Kelas Mean  Std. t df  Sig.
Kritis Deviation (2-
tailed)

Kelas 85,72 12,260
IVB
Kelas 58,44 7,039
IV C

10,933 56 0,000

Berdasarkan hasil uji independent sample t test, maka
dapat dianalisis bahwa nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (10,933 > 1,672) dan nilai Sig. 2-tailed 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Dalam konteks ini, hipotesis nol (Ho) ditolak,

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat
peningkatan rerata yang signifikan antara kedua
kelompok.

Nilai t hitung yang tinggi dan nilai Sig. (2-tailed) yang
sangat rendah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok dalam hal
kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaan yang
signifikan ini menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching dalam pembelajaran memiliki
pengaruh yang positif terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa. Kelompok eksperimen yang menerima
penerapan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching dalam
pembelajaran menunjukkan rata-rata hasil belajar yang
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang tidak menerima penerapan
tersebut. Perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat menjadi strategi pembelajaran yang
efektif untuk menciptakan lingkungan belajar inklusif, di
mana perbedaan budaya dihargai dan dilestarikan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian
sebelumnya, yang mendukung efektivitas model Problem
Based Learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa (Cahyani et al., 2021; Efendi &
Wardani, 2021; Evi & Indarini, 2021; Fitriyah & Ghofur,
2021). Namun, kontribusi tambahan dari penelitian ini
adalah penerapan pendekatan Culturally Responsive
Teaching, yang menambah dimensi keberagaman budaya
dalam konteks pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori-
teori yang menekankan pentingnya pengakuan dan
penghormatan terhadap keberagaman budaya dalam
proses pembelajaran (Aisah et al., 2023; S. R. Jannah et
al., 2024; Salma et al., 2023).

Kelebihan penelitian ini terletak pada pendekatan yang
holistik ~ dan  integratif  terhadap  pembelajaran.
Menggabungkan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching memberikan
keunggulan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
tidak hanya menstimulasi keterampilan berpikir Kritis
tetapi juga memperhitungkan latar belakang budaya
siswa. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam
memperkaya literatur tentang inovasi pendekatan
pembelajaran. Konsep penerapan Problem Based
Learning dengan sentuhan keberagaman budaya dapat
diadopsi oleh pendidik untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, terutama di lingkungan dengan siswa
beragam budaya.

Temuan ini  memiliki implikasi penting terhadap
perkembangan konsep pembelajaran berbasis masalah dan
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responsif terhadap keberagaman budaya. Integrasi model
Problem Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching dapat menjadi model pembelajaran
yang lebih holistik dan sesuai dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21. Implikasi ini berpotensi memperkaya
pengetahuan ilmiah tentang inovasi pembelajaran dan
relevansi konteks budaya dalam pendidikan.

Meskipun penelitian ini memberi wawasan penting dalam
meningkatkan ~ pemahaman  tentang  pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, hamun penelitian ini juga memiliki
keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini mencakup
ukuran sampel yang terbatas mungkin mempengaruhi
generalisabilitas hasil. Selain itu, konteks sekolah yang
spesifik juga perlu diperhitungkan dalam
menginterpretasikan temuan. Keterbatasan ini perlu
diakui untuk menghindari kesalahan generalisasi yang
tidak tepat. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
dapat melibatkan perluasan cakupan sampel dan
eksplorasi lebih lanjut terkait variabel-variabel tertentu
yang dapat mempengaruhi efektivitas model Problem
Based Learning dengan pendekatan  Culturally
Responsive Teaching.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa di sd. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam hasil pembelajaran, mencerminkan
respons positif terhadap kombinasi strategi pembelajaran
yang holistik. Model Problem Based Learning
memberikan kerangka kerja untuk pembelajaran berbasis
masalah, sementara pendekatan responsif terhadap
keberagaman budaya menambah nilai keberagaman
dalam proses pembelajaran. Rekomendasi untuk langkah
selanjutnya mencakup perluasan cakupan penelitian
dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan konteks
pembelajaran yang berbeda. Selain itu, penelitian lebih
lanjut dapat mengeksplorasi variabel-variabel spesifik
yang dapat mempengaruhi efektivitas model Problem
Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching. Langkah-langkah ini diharapkan
dapat memperdalam pemahaman kita tentang dampak
positif strategi pembelajaran ini dan memberikan panduan
praktis bagi pendidik dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan relevan. Kesimpulan ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan konstruktif
bagi perkembangan konsep dan praktik pendidikan di
masa mendatang.
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